ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tindak Tutur llokusi dalam Film Bebas Karya Riri
Riza dan Mira Lesmana serta Relevansinya dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia” ini ditulis oleh Laelatul Tiara Winarsih, NIM 12210193107,
Pembimbing BagusWahyu Setyawan, M.Pd.

Kata Kunci: Tindak Tutur llokusi, Film, Media Pembelajaran

Sebuah kegiatan komunikasi dapat diartikan sebagai kegiatan bertutur atau
tindak tutur. Salah satu bentuk media komunikasi yakni film yakni untuk
menyampaikan pesan pengarang kepada penonton baik secara tersurat maupun
tersirat. Sebuah film terdapat dialog antartokoh yang di dalamnya terdapat tindak
tutur. Dalam aspek pendidikan terdapat kompetensi dasar yang mencakup
mengenai bahasa dan film yakni materi pembelajaran tentang drama atau film.
Film yang dikaji dalam penelitian ini ialah film Bebas yang disutradarai oleh Riri
Riza serta diproduseri oleh Mira Lesmana. Film ini sangat menarik dari segi isi
cerita, bahasa, serta akting para pemain maupun sinematografinya. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi dalam film Bebas karya
Riri Riza dan Mira Lesmana, mendeskripsikan fungsi dari tindak tutur ilokusi
dalam film Bebas karya Riri Riza dan Mira Lesmana, dan mendeskripsikan
relevansi tindak tutur ilokusi dalam film Bebas karya Riri Riza dan Mira Lesmana
sebagai alternatif bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode deskripstif kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini berasal dari film Bebas karya Riri Riza dan Mira Lesmana.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan teori Searle. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
simak catat dan dokumentasi.

Hasil penelitian pada penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk tindak
tutur ilokusi dalam film Bebas berjumlah 58 data, yakni bentuk asertif, direktif,
ekspresif, komisif, dan deklaratif. Adapun fungsi tindak tutur ilokusi berjumlah 46
data, yaitu fungsi kompetitif, kolaboratif, konvival, dan konfliktif. Relevansi film
Bebas sebagai altenatif bahan ajar tidak hanya bahasanya yang bisa digunakan
sebagai analisis dalam pembelajaran tetapi penokohan serta adegan-adegan yang
menggambarkan kehidupan siswa saat ini pun bisa digunakan sebagai contoh
dalam pembelajaran. Keterkaitan tersebut dapat dilihat dalam kompetensi dasar
yang berkaitan dengan kemampuan siswa untuk menganalisis isi dan kebahasaan
drama, yaitu terdapat pada kompetensi dasar tentang menganalisis teks cerita
pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan film/drama melalui
lisan maupun tulisan. Serta kompetensi dasar berisi tentang menginterpretasi
makna teks cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan
film/drama baik secara lisan maupun tulisan.
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ABSTRACT

Thesis entitled "lllocutionary Acts of Speech in Free Films by Riri Riza
and Mira Lesmana and Their Relevance in Indonesian Language Learning™ was
written by Laelatul Tiara Winarsih, NIM 12210193107, Supervisor Bagus Wahyu
Setyawan, M.Pd.

Keywords: Illocutionary Speech Actions, Movies, Learning Media

A communication activity can be interpreted as a speech activity or speech
act. One form of communication media, namely movies, is to convey the author's
message to the audience both explicitly and implicitly. A film has dialog between
characters in which there are speech acts. In the aspect of education, there are
basic competencies that include language and movies, namely learning materials
about drama or movies. The movie studied in this research is Bebas, directed by
Riri Riza and produced by Mira Lesmana. This movie is very interesting in terms
of story content, language, and acting of the players and cinematography. This
study aims to describe the form of illocutionary speech acts in the movie Bebas by
Riri Riza and Mira Lesmana, describe the function of illocutionary speech acts in
the movie Bebas by Riri Riza and Mira Lesmana, and describe the relevance of
illocutionary speech acts in the movie Bebas by Riri Riza and Mira Lesmana as an
alternative teaching material for Indonesian language learning.

This research uses qualitative descriptive method. The data source in this
research comes from the movie Bebas by Riri Riza and Mira Lesmana. The data
analysis technique used is using Searle's theory. The data collection techniques
used in this research are listening and documentation.

The result of this research shows that the forms of illocutionary speech
acts in the movie Bebas amounted to 58 data, namely assertive, directive,
expressive, commissive, and declarative forms. The functions of illocutionary
speech acts amounted to 46 data, namely competitive, collaborative, convival, and
conflictive functions. The relevance of the movie Bebas as an alternative teaching
material is not only the language that can be used as an analysis in learning but the
characterizations and scenes that describe the lives of students today can also be
used as examples in learning. The connection can be seen in the basic
competencies related to students' ability to analyze the content and language of
drama, namely in the basic competencies of analyzing texts of short stories,
rhymes, retellings, complex explanations, and film/drama reviews through oral
and written. As well as basic competencies contain about interpreting the meaning
of short story texts, rhymes, retellings, complex explanations, and film/drama
reviews both orally and in writing.
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